Pengaruh Audit Tenure, Pergantian Auditor, Financial Distress, Laba/Rugi Operasi , Kompleksitas Operasi, Dan Profitabilitas Terhadap Jangka Waktu Penerbitan Laporan Keuangan 









Berdasarkan hasil penelitian, analisis data serta pembahasan pada 
bab-bab   sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Audit Tenure tidak berpengaruh terhadap Jangka Waktu Penerbitan 
Laporan Keuangan. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung AR sebesar 
1,362 dengan tingkat signifikansi 0,261 > 0,05 yang berarti H1 ditolak. 
2. Pergantian Auditor berpengaruh terhadap Jangka Waktu Penerbitan 
Laporan Keuangan. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung PA sebesar 
2,815 dengan tingkat signifikansi 0,007 < 0,05 yang berarti H2  diterima.  
3. Financial Distress berpengaruh terhadap Jangka Waktu Penerbitan 
Laporan Keuangan. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung DER sebesar -
2,204 dengan tingkat signifikansi 0,032 < 0,05 yang berarti H3 diterima.  
4. Laba Rugi Operasi berpengaruh terhadap Jangka Waktu Penerbitan 
Laporan Keuangan. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung LR sebesar 
2,725 dengan tingkat signifikansi 0,009 < 0,05 yang berarti H4  diterima.  
5. Kompleksitas Operasi berpengaruh terhadap Jangka Waktu Penerbitan 
Laporan Keuangan. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung KO sebesar 
5,878 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti H5 diterima.  
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6. Profitabilitas berpengaruh terhadap Jangka Waktu Penerbitan Laporan 
Keuangan. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung ROA  sebesar 7,140 
dengan tingkat signifikansi 0,00 < 0,05 yang berarti H6  diterima.  
B. Keterbatasan 
Penelitian ini juga memiliki keterbatasan antara lain: 
1. Variabel ini terbatas hanya pada enam variabel independen saja yaitu Audit 
Tenure, Pergantian Auditor, Financial Distress, Laba Rugi Operasi, 
Kompleksitas Operasi, dan Profitabilitas. 
2. Objek dalam penelitian ini hanya terbatas pada Perusahaan Makanan dan 
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3. Karena objek penelitian yang sempit, maka sampel yang diperoleh juga 
sedikit yaitu 12 perusahaan. Apabila diakumulasikan sampel data yang 
diperoleh hanya berjumlah 60 dan masih harus dikurangi sebanyak 4 data 
outlier, sehingga yang masih tersisa 56 sampel data.  
C. Saran 
Saran yang diajukan penelitian selanjutnya adalah: 
1. Diharapkan menambahkan variabel independen untuk penelitian 
selanjutnya selain Audit Tenure, Pergantian Auditor, Financial Distress, 
Laba Rugi Operasi, Kompleksitas Operasi, dan Profitabilitas dengan 
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memasukkan komponen lainnya seperti Spesialisasi Auditor, Komite 
Audit, dan sebagainya.  
2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperluas objek penelitian 
dengan melakukan penelitian selain pada perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia seperti perusahaan 
semen, perusahaan rokok, dan sebagainya.  
3. Diharapkan penelitian selanjutnya mampu memperbanyak tahun periode 
penelitian karena dengan data yang banyak lebih mampu menggambarkan 
keadaan sebenarnya dalam penyajian data.  
 
